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Latar belakang masalah ini motivasi belajar siswa kelas III SDN Margotuhu 
Kidul masih rendah, Peneliti bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar IPA 
melaui metode STAD. Subyek peneliti adalah guru dan siswa kelas III SDN 
Margotuhu Kidul yang berjumlah 21 siswa. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah siswa dan guru. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan wawancara, observasi, dan tes. Tehnik 
uji validitas data menggunakan bentuk tringgulasi sumber dan tringulasi waktu. 
Tehnik analisis data menggunakan tehnik analisis interaktif yang terdiri dari 3 
komponen, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Prosedur penelitian meliputi tahap: identifikasi masalah, persiapan, penyusuan 
nan rencana tindakan, implementasi tindakan, pengamatan,  penyusunan rencana. 
Proses rencana ini dilaksanakan dalam II siklus, masing-masing siklus terdiri  
empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan,  refleksi. 
 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa melalui 
metode STAD. Peningkatan motivasi belajar dapat dilihat dari perolehan nilai 
siswa meningkat dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I presentase ketuntasan 
siswa melalui metode STAD sebesar 76,19% , siklus II sebesar 90,47% . Hal ini 
membuktikan bahawa dengan penerapan metode STAD dapat meningkatkan 
motivasi belajar IPA siswa kelas III SDN Margotuhu Kidul. Berdasarkan siklus 
keseluruhan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: Peningkatan motivasi 
belajar IPA siswa dapat di tunjukkan dengan peningkatan jumlah siswa yang 
termotivas> 75.   
 


















        Melibatkan siswa dalam pembelajaran IPA bagi siswa SD  sangatlah penting, 
mengingat dalam pembelajaran IPA siswa tidak hanya dituntut untuk memahami 
apa yang telah dipelajari, tetapi siswa juga harus mampu memberikan contoh-
contoh kejadian yang nyata di lingkungan seputar materi yang disampaikan. 
Motivasi belajar pada mata pelajaran IPA kelas III SD Negeri Margotuhu Kidul 
masih  rendah. Hal tersebut dapat di ketahui dari hasil ulangan harian semester 
satu . Yaitu rata-rata kelas 6,0. Dari siswa 21 yang mengikuti ulangan harian, 4 
siswa mendapat nilai diatas KKM yaitu 6,5. Sedangkan 17 siswa yang lain masih 
dibawah nilai KKM. Dengan demikian apabila di prosentasikan hasil belajar 
siswa diatas KKM baru mencapai 19,04 %. 
Kegiatan dalam proses belajar mengajar motivasi sangat besar peranannya 
terhadap pembelajaran. Karena dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan 
belajar siswa. Bagi siswa yang meniliki motivasi kuat akan mempuyai keinginan 
untuk melaksanakan kegiatan belajar, belajar itu akan optimal bila terdapat 
motivasi yang tepat.  
Motivasi belajar siswa pada kelas III SD Negeri Margotuhu Kidul  ini harus 
segera diatasi, supaya siswa merasa nyaman, senang dan berpartisipasi aktif 
sehingga motivasi belajar siswa meningkat. Jika penerapan model pembelajaran 
untuk mata pelajaran IPA hanya menggunakan model ceramah sebagai model 
utama, maka proses belajar akan terasa membosankan bagi siswa karena terasa 
monoton. Kondisi ini diduga akan sangat mempengaruhi motivasi belajar, minat 
belajar dan daya tarik siswa dalam mengikuti pelajaran serta berkaitan dengan 
masa depan siswa.   
Untuk mengatasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan, maka dipilih 
salah satu metode pembelajaran IPA, yaitu metode STAD ( Studen Teams 
Achievement Divisian ).  
Pemilihan model pembelajaran STAD jika dibandingkan dengan metode dari 
model pembelajaran kooperatif lainnya apabila dikaitkan dengan jurusan dan mata 
pelajaran yang diteliti yaitu IPA merupakan alternatif terbaik serta memiliki 
petensi keberhasilan yang cukup besar baik karena faktor kesederhanaan dan 
kemudahan dalam prakteknya. Hal ini yang mendorong peneliti memilih 
pembelajaran kooperatif metode STAD di dalam melakukan penelitian. 
II. BATASAN MASALAH 
Supaya dalam penelitian ini tidak menjadi terlalu luas, peneliti membatasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Stategi yang digunakan adalah Strategi pembelajaran kooperatifmetode STAD 
( Studen Teams Achievement Divisian ).  
2. Pembelajaran IPA materi di kelas III SDN Margotuhu Kidul tahun 2014/2015 
3. Aspek yang akan ditingkatkan adalah mitivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA  
III. PERUMUSAN MASALAH 
“Apakah Melalui Metode STAD Dapat Meningkatkan motivasi belajar Dalam 
Pembelajaran IPA Pada Siswa Kelas III SD Negeri Margotuhu Kidul ?” 
IV. LANDASAN TEORI 
Menurut Lukmanul Hakim (2008:35) motivasi adalah sesuatu yang 
mendorong individu untuk berprilaku yang langsung menyebabkan munculnya 
perilaku.Menurut Sund, dkk ( dalam I made, 2009:17) menyatakan saint sebagai 
tubuh dari pengetahuan yang dibentuk melalui proses inkuiri yang terus menerus, 
yang diarahkan oleh masyarakat yang bergerak dalam bidang saint.Konsep 
pembelajaran menurut Corey dalam Syaiful Sagala (2003: 15), adalah suatu 
proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 
khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.Menurut Ibrahin 
(2000:20) pembelajaran Kooperatif metode STAD merupakan model 
pembelajaran yang paling sederhana. Siswa dalam pembelajaran Kooperatif 
metode STAD di bagi menjadi kelompok kecil.Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan diatas dapat disampaikan bahwa metode pembelajaran STAD merupakan 
salah satu faktor yang sangat berperan memotivasi  pembelajaran IPA pada siswa. 
Oleh karena itu, sangat beralasan jika diadakan penelitian tindakan kelas 
mengenai penerapan metode STAD untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.   
V. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom 
action research) yang dilakukan oleh peneliti secara langsung.Subyek penelitian 
terdiri dari Kepala Sekolah dan Guru sebagai teman sejawat di SDN Margotuhu 
Kidul. Sedangkan obyek yang diteliti adalah guru yang mengajar dikelas III 
dengan jumlah siswa 21, yang terdiri dari laki-laki 10 anak dan perempuan 11 
anak. Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagi berikut: 
a. Observasi 
Menurut Riyanto Yatim (2007:98) observasi merupakan metode 
pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek 
penelitian. Observasi dapat dilaksanakan secara langsung. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan pewawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu ( Maleong, 2002:186) 
c. Tes 
Arikunto (2002:127) menyatakan tes merupakan “ serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
individu atau kelompok”.   
d. Dokumentasi 
Menurut Riyanto Yatim (2007:103) Dokumentasi berasal dari kata 
Dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti 
cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.   
Keabsahan data menurut Sugiyano (2008:173) instrumen yang valid berarti 
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 
Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur.Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan 
cara deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara menganalisis data perkembangan 
siswa dari siklus 1 sampai siklus III. Teknik analisis kualitatif mengacu pada 
model Miles dan Huberman (1992) menggunakan model interaktif yang 
dilakukan dalam 3 komponen berurutan yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan.Redusi data meliputi penyelesaian data melalui 
ringkasan atau uraian singkat dan penggolongan data kedalam uraian yang 
lebih luas. Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data 
yang merupakan penyusunan informasi secara sistematik dari hasil reduksi 
data yang merupakan penyusunan informasi secara sistematik  cara reduksi 
data, dimulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan observasi dan refleksi 
pada masing-masing siklus. 
VI. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi awal ini dapat dilihat bahwa siswa kelas III 
SDN Margotuhu Kidul kurang semangat dalam pembelajaran IPA sehingga hasil 
belajarnya rendah.Meningkatkan motivasi belajar IPA siswa kelas III SDN 
Margotuhu Kidul, maka perlu dikembangkan metode yang tepat. Adapun metode 
yang dipilih adalah metode belajar kelompok model STAD dengan pertimbangan 
sebagai berikut: 
1. Siswa akan sangat termotivasi dalam memecahkan masalah jika dibentuk 
kelompok belajar, karena siswa yang kurang pandai berani bertanya kepada 
temannya sendiri dibanding bertanya kepada gurunya. 
2. Siswa akan aktif  dalam pembelajaran sehingga kegiatan belajar mengajar 
tidak membosankan. 
3. Bisa meningkatkan keberanian, memotivasi belajar, dan pengetahuan siswa 
dalam pembelajaran IPA 
Aktivitas guru yang diamati adalah menyiapkan alat peraga, 
mengkondisikan siswa untuk siap belajar, membuka pelajaran dengan memotivasi 
siswa, memberikan apersepsi untuk  siswa, melaksanakan pembelajaran dengan 
memberikan contoh yang jelas, memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, 
mengunakan waktu yang efektif dan efisien, membimbing siswa dalam diskusi, 
menyiapkan pelaksanaan evaluasi, dan melaksanakan tindak lanjut  semua itu 
sudah dilaksanakan guru dengan baik. 
Aktifitas siswa yang diamati adalah termotivasi mengikuti pelajaran, siswa 
sudah ada hasrat untuk berhasil, menjawab pertanyaan guru secara klasikal 
maupun individual, kerja sama dalam diskusi kelompok, mengerjakan pertanyaan 
yang berhubungan dengan materi dan menyelesaikan tes semua sudah dilakukan 
oleh siswa dengan baik sehingga kelas tertib tidak ada siswa yang berbicara diluar 
materi pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran yang diamati adalah kesesuaian materi dengan 
indikator, keruntutan materi, efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan waktu, 
dan ketuntasan siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan sehingga 
ketuntasan belajar dengan motivasi 7,5 telah tercapai. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus II, kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
kegiatan pembelajaran siklus I. Guru mampu berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan siswa serta membuat kondisi kelas yang aktif. Pada siklus II ini guru 
dinilai berhasil dalam memotivasi pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode kelompok STAD.                     
Dalam kegiatan pada silus II didapatkan hasil refleksi sebagai berikut: 
1) Perhatian siswa sudah terfokus  kedalam kegiatan pembelajaran dan 
penjelasan guru. 
2) Motivasi belajar siswa meningkat sehingga hasilnya meningkat. 
3)  Saat mengerjakan tugas IPA, siswa tenang dan berkonsentrasi dengan 
tugasnya masing-masing. 
4) Guru sudah mampu mengkondisikan kelas dengan baik dibanding dengan 
siklus I. 
KESIMPULAN 
Hasil pelaksanaan tindakan dapat disimpulkan pada siklus II suasana belajar 
mengajar siswa sudah baik, komunikasi guru dan siswa juga sudah berjalan 
dengan baik. Perhatian siswa sudah terfokus kepada penjelasan guru sehingga 
siswa dapat memahami materi yang dijelaskan dengan baik. Tindakan siklus II 
dapat dikatakan mengalami peningkatan dibanding siklus I terbukti dengan 
adanya prestasi siswa, motivasi siswa meningkat.Berdasarkan motivasi siswa 
untuk mengukur belajar IPA siswa kelas III pada masing masing siklus dan 
prasiklus diperoleh hasil yaitu: 
a. Pada pertemuan pra siklus, siswa yang memenuhi motivasi adalah 4 Siswa 
dari 21 siswa (19,05%). 
b. Pada pertemuan siklus I, siswa yang memenuhi motivasi adalah 16 siswa dari 
21 siswa (76,19%) 
c. Pada pertemuan siklus II, siswa yang memenuhi motivasi adalah 19 Siswa 
dari 21 siswa (90,47%) 
Jadi diperoleh kesimpulan dengan mengunakan metode STAD motivasi 
belajar meningkat. 
Berdasarkan kajian yang relevan dilakukan oleh Rusmini. Menggunakan 
metode STAD dapat meningkatkan kemamapuan siswa dalam mengenal jenis-
jenis pekerjaan pada siswa kelas III di SD Negeri Grogolan 02. Terdapat 
perbedaan teknik dan tujuan yang digunakan peneliti tetapi dengan melakukan 
kegiatan pembelajaran melalui metode STAD dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam pembelajaran IPS. Peningkatan kemampuan siswa meningkat terlihat 
pada siklus I sebesar 5,88%, siklus II sebesar 7,19 % dan siklus III 9,18 %. 
 Terdapat perbedaan teknik dan tujuan yang digunakan peneliti dengan 
penelitian yang dilakukan Sugeng Budiyono menunjukan dengan metode STAD 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Matematika. 
Berdasarkan data penelitian diatas mendukung diterimanya hipotesis 
bahwa dengan metode belajar kelompok model STAD dapat meningkatkan 
motivasi belajar IPA siswa kelas III SDN Margotuhu Kidul Kecamatan 
Margoyoso Kabupaten Pati.  
IMPLIKASI 
Kesimpulan diatas memberikan implikasi bahwa dengan pembenahan 
mengajar dan mengunakan metode yang tepat akan memberi pengaruh pada 
kegiatan belajar dalam memotivasi siswa yang berdampak pada kemampuan 
siswa menguasai materi yang diberikan oleh guru. Penerapan metode STAD 
merupakan salah satu metode yang memiliki manfaat dalam pembelajaran IPA 
ini, untuk membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajar IPA yang 
dikembangkan dengan kreatif. 
Dalam metode pembelajaran STAD yang diterapkan dalam II siklus dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan kriteria penilaian membuat salah 
satu benda yang dapat digerakkan angin, mengidentifikasikan kegunaan kincir 
angin, mendemonstasikan cara gerak kincir angin. 
SARAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
dalam meningkatkan motivasi siswa di kelas III melalui metode STAD, maka 
diajukan sejumlah saran sebagai berikut: 
Saran Bagi Guru 
a. Guru perlu memperbanyak latihan berdiskusi kelompok di dalam kelas. Hal ini 
akan dapat memotivasi siswa dalam mengembangkan kemampuan bersosialisasi 
dan mengungkapkan permasalahan dalam diri siswa. 
b. Guru perlu memberikan jam tambahan dan perhatian khusus untuk memotivasi 
siswa yang belum mencapai motivasi dalam pembelajaran IPA. 
c. Sebagai bahan masukan guru untuk memilih pendekatan dan metode 
pembelajaran STAD dalam pembelajaran IPA, karena dengan metode tersebut 
dapat meningkatkan kemampuan mempresentasikan, ketrampilan membuat, dan 
mengklasifikasikan dalam belajar kelompok.  
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